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ABSTRAK

Palu merupakan kota yang memiliki intensitas gempa tinggi karena
terdapat sesar Palu Koro yang memanjang kurang lebih 240 km dari
utara (Kota Palu) ke selatan (Malili) hingga Teluk Bone. Apabila ingin
membangun suatu gedung tingkat tinggi di daerah Palu maka perlu
mempertimbangkan gaya gempa intensitas tinggi agar gedung
berperilaku tahan gempa yang tidak mengalami keruntuhan secara tiba-
tiba.

Sistem struktur gedung Kampus “FJR” di kota Palu direncanakan
menggunakan Metode Sistem Dinding Geser dengan pembagian gaya
gempa yang diterima dinding geser maksimal 75% dan minimal 25%
untuk SRPMK. Panjang bangunan 43 m dan lebar 23 m, terdiri dari 10
lantai dan atap dengan menggunakan konstruksi beton bertulang.
Gedung Kampus direncanakan menggunakan mutu beton fc’ 35 MPa
dan mutu baja fy 400 MPa Perencanaan gedung berdasarkan SNI
2847:2013 untuk perencanaan beton bertulang dan SNI 1726:2012
untuk perencanaan terhadap gaya gempa. Untuk beban gravitasi dan
analisa struktur menggunakan SAP2000 vl14, sedangkan rasio
penulangan pada kolom dan sloof menggunakan program PCACOL.

Hasil perhitungan diperoleh simpangan antar lantai terbesar yaitu
0,0136 m < 0,04 m. Pembagian gaya gempa yang diterima dinding geser
maksimal 75% dan minimal 25% untuk SRPMK. Struktur primer
diperoleh balok induk 40/60, kolom 60/60, tebal dinding geser 400 mm
(tulangan utama vertikal 120 D36-70, dan tulangan utama horizontal 2
D25-50) dengan syarat tebal dinding penumpu tidak boleh kurang dari
1/25 tinggi atau panjang bentang tertumpu, yang mana yang lebih
pendek, atau kurang dari 100 mm. Komponen pembatas 60/60. Pondasi
tiang pancang 50 cm, untuk kolom 6 tiang pancang dan untuk dinding
yang terbesar 18 tiang pancang.

Kata kunci : Sistem Dinding Geser, Struktur Beton Bertulang, Struktur
Tahan Gempa



ABSTRACT

Palu is a city that has a high intensity earthquake because there is a Palu
Koro fault that extends approximately 240 km from the north (Palu
City) to the south (Malili) to the Gulf of Bone. If you want to build a
high-rise building in Palu area then it is necessary to consider high
intensity earthquake force to make the building behave seismically
resistant that does not experience sudden collapse.

FJR Campus building structure system in Palu city is planned to
use Shear Wall System Method with earthquake force distribution
accepted by maximum shear wall 75% and minimum 25% for SRPMK.
The length of the building is 43 m and width 23 m, consists of 10 floors
and roof with reinforced concrete construction. Campus Building is
planned to use concrete quality fc '35 MPa and steel quality fy 400 MPa
Building planning based on SNI 2847:2013 for reinforced concrete
planning and SNI 1726:2012 for planning on seismic forces. For gravity
load and structural analysis using SAP2000 v14, while the
reinforcement ratio in column and sloof using PCACOL program.

The calculation results are obtained the largest float drift was
0.0136 m < 0.04 m. The sharing of seismic forces received by the shear
wall is up to 75% and at least 25% for SRPMK. The primer structure is
obtained 40/60 main beam, 60/60 column, 400 mm thick shear wall
(main reinforcement vertical 120 D36-70, and main reinforcement
horizontally 2 D25-50) provided that the thickness of the supporting
wall shall not be less than 1/25 high or the length of the supported span ,
whichever is shorter, or less than 100 mm. 60/60 limiting components.
The foundation pile is 50 cm, for column 6 pile and for wall of the
largest 18 piles.

Keywords: Shear Wall System, Reinforced Concrete Structure,
Earthquake Resistant Structure



